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ABSTRAK 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam menopang 

perekonomian lokal, namun masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan manajemen 

usaha dan pencatatan keuangan yang sistematis. Permasalahan utama yang ditemukan meliputi 

rendahnya literasi digital, keterbatasan pemahaman akuntansi dasar, serta minimnya pemanfaatan 

aplikasi digital dalam pengelolaan operasional usaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara lebih efektif 

dan akuntabel melalui pendampingan digitalisasi manajemen usaha dan akuntansi berbasis aplikasi. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap sosialisasi, pelatihan penggunaan aplikasi manajemen 

usaha dan akuntansi sederhana, penerapan langsung pada aktivitas usaha mitra, serta pendampingan 

dan evaluasi berkelanjutan. Pendekatan partisipatif digunakan untuk memastikan keterlibatan aktif 

mitra dalam setiap tahapan kegiatan. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman pelaku UMKM terhadap perencanaan usaha, pengelolaan arus kas, pencatatan transaksi 

keuangan, serta penyusunan laporan keuangan sederhana. Selain itu, mitra mampu mengadopsi 

aplikasi digital sebagai alat bantu operasional yang mendukung pengambilan keputusan usaha secara 

lebih tepat. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong keberlanjutan usaha UMKM melalui 

pengelolaan yang lebih profesional, transparan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

 

Kata Kunci:  UMKM, Digitalisasi, Manajemen Usaha, Akuntansi, Pendampingan. 

 

PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam 

struktur perekonomian nasional karena kontribusinya yang signifikan terhadap penciptaan lapangan 

kerja, pemerataan pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi daerah. Keberadaan UMKM tidak hanya 

berfungsi sebagai penopang ekonomi masyarakat, tetapi juga sebagai motor penggerak ekonomi 

lokal yang adaptif terhadap dinamika sosial dan ekonomi. Namun demikian, di tengah perkembangan 

teknologi digital yang semakin pesat, sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi tantangan 

dalam mengelola usaha secara profesional dan berkelanjutan. 

Permasalahan yang umum dijumpai pada UMKM berkaitan dengan lemahnya manajemen 

usaha dan pengelolaan keuangan. Banyak pelaku UMKM menjalankan aktivitas usaha tanpa 

perencanaan yang matang, pencatatan transaksi yang sistematis, serta pemisahan yang jelas antara 

keuangan usaha dan keuangan pribadi. Kondisi ini berdampak pada rendahnya akuntabilitas usaha, 

kesulitan dalam mengukur kinerja keuangan, serta terbatasnya kemampuan pelaku usaha dalam 

mengambil keputusan strategis berbasis data. Keterbatasan tersebut semakin diperparah oleh 

rendahnya literasi digital dan minimnya pemanfaatan teknologi aplikasi dalam mendukung 

operasional usaha (Sapiri et al., 2025). 

Transformasi digital menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing 

UMKM di era ekonomi digital. Pemanfaatan aplikasi manajemen usaha dan akuntansi berbasis 

digital memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk mengelola usaha secara lebih efisien, 

https://doi.org/10.59696/civicaction.v1i3.221
mailto:dipateruna@civitas.unas.ac.id
mailto:msukma160@gmail.com
mailto:irwan.faizal@ppicurug.ac.id
mailto:liaaauliadako@gmail.com
mailto:srihastutik@wisnuwardhana.ac.id


Civic Action : Jurnal Pengabdian dan Inovasi Masyarakat 

Volume 1, Nomor 3, Desember 2025 | e-ISSN : 3090-1405 

DOI : https://doi.org/10.59696/civicaction.v1i3.221  

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 137 

 

transparan, dan terstruktur. Aplikasi digital memungkinkan pencatatan transaksi keuangan secara 

real time, penyusunan laporan keuangan sederhana, pengelolaan stok, serta pemantauan arus kas 

yang lebih akurat. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendukung keberlanjutan usaha. 

Meskipun berbagai aplikasi manajemen usaha dan akuntansi telah tersedia dan relatif mudah 

diakses, tingkat adopsi teknologi digital di kalangan UMKM masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan, kurangnya pendampingan teknis, serta persepsi bahwa 

penggunaan aplikasi digital bersifat rumit dan tidak sesuai dengan skala usaha. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pendampingan yang terstruktur dan berkelanjutan untuk membantu pelaku UMKM 

memahami, mengadopsi, dan mengimplementasikan teknologi digital secara tepat guna sesuai 

dengan kebutuhan usaha mereka (NATSIR & Waani, 2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai bentuk intervensi edukatif 

dan aplikatif dalam rangka mendukung proses digitalisasi UMKM melalui penerapan manajemen 

usaha dan akuntansi berbasis aplikasi. Pendekatan pendampingan dipilih untuk memastikan bahwa 

pelaku UMKM tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga mampu menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh secara langsung dalam aktivitas usahanya. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara 

profesional, memperbaiki tata kelola keuangan, serta meningkatkan kesiapan dalam menghadapi 

tantangan ekonomi digital (Dharta et al., 2025). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif, 

yang menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan. Metode 

pelaksanaan disusun untuk menjawab permasalahan mitra terkait keterbatasan manajemen usaha dan 

pengelolaan akuntansi, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam operasional usaha. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan terintegrasi, meliputi tahap persiapan, 

sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta perencanaan 

keberlanjutan program. 

 

Tahap Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian dan mitra UMKM untuk 

membangun kesepahaman mengenai tujuan, ruang lingkup, dan bentuk kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan mitra melalui diskusi awal dan 

observasi terhadap kondisi usaha, khususnya terkait praktik manajemen usaha dan pencatatan 

keuangan yang berjalan. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi 

pendampingan, pemilihan aplikasi manajemen usaha dan akuntansi yang sesuai dengan karakteristik 

UMKM, serta penyusunan jadwal kegiatan secara realistis dan kontekstual. 

 

Tahap Sosialisasi Program 

Sosialisasi program bertujuan untuk memberikan pemahaman awal kepada mitra mengenai 

pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan usaha dan keuangan. Pada tahap ini, tim pengabdian 

menyampaikan gambaran umum mengenai manfaat penerapan manajemen usaha dan akuntansi 

berbasis aplikasi, serta implikasinya terhadap efisiensi dan keberlanjutan usaha. Sosialisasi dilakukan 

secara interaktif untuk mendorong partisipasi aktif mitra dan menggali persepsi, harapan, serta 

kendala yang dihadapi dalam proses digitalisasi usaha. 

 

Tahap Pelatihan Manajemen Usaha dan Akuntansi Berbasis Aplikasi 

Pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra dalam mengelola 

usaha dan keuangan secara lebih sistematis dengan memanfaatkan aplikasi digital. Materi pelatihan 

mencakup konsep dasar manajemen usaha, pengelolaan arus kas, pencatatan transaksi keuangan, 

serta penyusunan laporan keuangan sederhana. Pelatihan penggunaan aplikasi dilakukan secara 

praktik langsung, sehingga mitra dapat memahami alur kerja aplikasi mulai dari input data transaksi 

hingga interpretasi laporan yang dihasilkan. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik dipilih agar 

materi mudah dipahami dan relevan dengan kondisi usaha mitra. 
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Tahap Penerapan Teknologi pada Aktivitas Usaha 

Pada tahap penerapan, mitra mulai menggunakan aplikasi manajemen usaha dan akuntansi secara 

langsung dalam aktivitas operasional sehari-hari. Tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan bimbingan teknis selama proses implementasi berlangsung. Penerapan teknologi 

difokuskan pada pembiasaan pencatatan transaksi secara konsisten, pengelolaan arus kas yang 

terstruktur, serta pemanfaatan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. Tahap 

ini menjadi krusial untuk memastikan bahwa teknologi yang diperkenalkan benar-benar terintegrasi 

dalam proses bisnis mitra. 

 

Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk membantu mitra mengatasi kendala teknis 

maupun nonteknis yang muncul selama proses penerapan aplikasi. Pendampingan mencakup 

konsultasi individual, pemantauan penggunaan aplikasi, serta pemberian umpan balik terhadap 

praktik manajemen usaha dan pencatatan keuangan mitra. Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dengan membandingkan kondisi pengelolaan usaha sebelum dan sesudah pendampingan, baik dari 

aspek pemahaman manajemen, keteraturan pencatatan keuangan, maupun kemampuan mitra dalam 

memanfaatkan aplikasi digital. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan dan penguatan 

program. 

 

Tahap Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program dirancang melalui upaya penguatan kapasitas mitra agar mampu mengelola 

usaha dan keuangan secara mandiri setelah kegiatan pengabdian berakhir. Tim pengabdian 

mendorong mitra untuk menerapkan praktik manajemen dan akuntansi berbasis aplikasi secara 

konsisten serta mengembangkan kebiasaan evaluasi usaha secara berkala. Selain itu, mitra diberikan 

panduan penggunaan aplikasi dan rekomendasi pengembangan lanjutan yang dapat disesuaikan 

dengan pertumbuhan usaha. Dengan demikian, hasil kegiatan pengabdian diharapkan dapat 

memberikan dampak jangka panjang terhadap peningkatan profesionalisme dan keberlanjutan 

UMKM. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan digitalisasi 

UMKM melalui penerapan manajemen usaha dan akuntansi berbasis aplikasi menunjukkan capaian 

yang positif pada berbagai aspek pengelolaan usaha mitra. Hasil kegiatan diperoleh melalui proses 

observasi, pendampingan langsung, serta evaluasi terhadap perubahan praktik manajemen dan 

pencatatan keuangan sebelum dan sesudah program dilaksanakan. Pembahasan hasil disajikan secara 

tematik untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak kegiatan terhadap mitra 

UMKM. 

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra terhadap konsep 

dasar manajemen usaha, khususnya dalam perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian 

aktivitas usaha. Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, sebagian besar mitra menjalankan usaha 

berdasarkan pengalaman dan kebiasaan tanpa perencanaan yang terstruktur. Setelah mengikuti 

rangkaian sosialisasi dan pelatihan, mitra mulai memahami pentingnya penetapan tujuan usaha, 

perencanaan kegiatan operasional, serta evaluasi kinerja usaha secara berkala. Peningkatan 

pemahaman ini tercermin dari kemampuan mitra dalam menyusun rencana usaha sederhana dan 

mengelola aktivitas operasional secara lebih sistematis. 

Pada aspek pengelolaan keuangan, hasil kegiatan menunjukkan perubahan yang signifikan 

dalam praktik pencatatan transaksi usaha. Sebelum pendampingan, pencatatan keuangan mitra masih 

bersifat tidak teratur dan bercampur dengan keuangan pribadi. Melalui penerapan aplikasi akuntansi 

berbasis digital, mitra mulai melakukan pencatatan transaksi secara rutin dan terpisah antara 

keuangan usaha dan keuangan pribadi. Mitra juga mampu menyusun laporan keuangan sederhana, 

seperti laporan arus kas dan ringkasan pendapatan dan pengeluaran, yang sebelumnya belum pernah 

dilakukan. Perbaikan ini memberikan dasar yang lebih kuat bagi mitra dalam memantau kondisi 

keuangan usaha dan menilai kinerja usahanya secara objektif. 

Penerapan aplikasi manajemen usaha dan akuntansi terbukti memberikan kemudahan bagi 

mitra dalam mengelola aktivitas usaha sehari-hari. Aplikasi digital membantu mitra dalam mencatat 
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transaksi secara real time, memantau arus kas, serta mengakses laporan keuangan secara cepat dan 

akurat. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa mitra mampu mengoperasikan aplikasi secara 

mandiri setelah melalui proses pelatihan dan pendampingan. Meskipun pada tahap awal terdapat 

kendala teknis dan adaptasi penggunaan aplikasi, pendampingan berkelanjutan mampu 

meningkatkan kepercayaan diri mitra dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai alat bantu 

operasional. 

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Manajemen Usaha UMKM 

Aspek Manajemen Usaha 
Sebelum 

Pendampingan (%) 

Sesudah 

Pendampingan 

(%) 

Perencanaan usaha 35 85 

Pengelolaan operasional 40 88 

Evaluasi kinerja usaha 30 80 

Pemahaman tujuan usaha 45 90 

 

Tabel 1 menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman mitra terhadap aspek manajemen usaha 

setelah pelaksanaan pendampingan. Sebelum kegiatan, tingkat pemahaman mitra berada pada 

kisaran rendah hingga sedang. Setelah pendampingan, persentase pemahaman meningkat secara 

konsisten pada seluruh aspek, terutama pada perencanaan usaha dan pemahaman tujuan usaha, yang 

menjadi fondasi dalam pengelolaan UMKM secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

 

Tabel 2. Praktik Pencatatan dan Pengelolaan Keuangan UMKM 

Indikator Keuangan 
Sebelum 

Pendampingan (%) 

Sesudah 

Pendampingan (%) 

Pencatatan transaksi rutin 38 90 

Pemisahan keuangan usaha-pribadi 25 85 

Penyusunan laporan keuangan 20 80 

Pemantauan arus kas 30 88 

 

Berdasarkan Tabel 2, praktik pencatatan dan pengelolaan keuangan pada mitra UMKM 

menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan setelah pelaksanaan kegiatan pendampingan. Pada 

kondisi awal, sebagian besar mitra belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang terstruktur, 

ditandai dengan rendahnya konsistensi dalam mencatat transaksi, tidak adanya pemisahan antara 

keuangan usaha dan keuangan pribadi, serta ketiadaan laporan keuangan yang dapat digunakan 

sebagai dasar evaluasi kinerja usaha. Kondisi tersebut menyebabkan mitra mengalami kesulitan 

dalam memantau arus kas, mengendalikan pengeluaran, dan menilai tingkat keuntungan usaha secara 

objektif. 

Setelah penerapan aplikasi akuntansi berbasis digital yang disertai dengan pendampingan 

intensif, terjadi peningkatan yang nyata pada seluruh indikator pencatatan keuangan. Mitra mulai 

membiasakan diri melakukan pencatatan transaksi secara rutin dan sistematis, sehingga setiap 

pemasukan dan pengeluaran usaha terdokumentasi dengan baik. Selain itu, penerapan pemisahan 

keuangan usaha dan keuangan pribadi mulai dijalankan secara konsisten, yang berdampak positif 

terhadap kejelasan kondisi keuangan usaha. Penyusunan laporan keuangan sederhana, seperti 

ringkasan pendapatan dan arus kas, juga mulai dilakukan dan dimanfaatkan oleh mitra untuk 

memantau perkembangan usaha. 

Peningkatan persentase pada setiap indikator dalam Tabel 2 mencerminkan adanya 

perubahan perilaku dan pola pikir mitra UMKM dalam mengelola keuangan usaha. Pengelolaan 

keuangan yang sebelumnya bersifat informal dan berbasis kebiasaan mulai beralih menuju praktik 

yang lebih tertib, transparan, dan akuntabel. Perubahan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi 

akuntansi berbasis digital, apabila disertai dengan pendampingan yang tepat, mampu meningkatkan 

kesadaran dan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha secara lebih profesional 

dan berkelanjutan. 
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Gambar 1. Tingkat Kemampuan Penggunaan Aplikasi Digital 

 

Gambar 1 diatas menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan mitra UMKM 

dalam mengoperasikan aplikasi manajemen usaha dan akuntansi setelah pelaksanaan kegiatan 

pendampingan. Pada tahap awal kegiatan, tingkat penguasaan mitra terhadap penggunaan aplikasi 

masih tergolong rendah. Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan literasi digital, minimnya 

pengalaman mitra dalam menggunakan teknologi berbasis aplikasi, serta adanya keraguan dalam 

memanfaatkan perangkat digital sebagai bagian dari aktivitas operasional usaha. Akibatnya, mitra 

mengalami kesulitan dalam melakukan input data transaksi, memahami alur kerja aplikasi, serta 

menafsirkan informasi yang dihasilkan oleh sistem. 

Melalui pelaksanaan pelatihan yang berfokus pada praktik langsung dan pendampingan yang 

dilakukan secara intensif, kemampuan mitra dalam menggunakan aplikasi mengalami peningkatan 

secara bertahap. Mitra mulai mampu melakukan input data transaksi secara mandiri, mengelola arus 

kas, serta mengakses laporan keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi. Pendampingan berperan 

penting dalam membantu mitra memahami fungsi setiap fitur aplikasi, sekaligus mengatasi kendala 

teknis yang muncul selama proses penggunaan. Proses pembelajaran yang berlangsung secara 

berkelanjutan memungkinkan mitra untuk menyesuaikan penggunaan aplikasi dengan kebutuhan dan 

karakteristik usaha masing-masing. 

Peningkatan kemampuan ini tidak hanya tercermin dari aspek teknis pengoperasian aplikasi, 

tetapi juga dari meningkatnya kepercayaan diri mitra dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai 

alat bantu pengelolaan usaha. Mitra tidak lagi bergantung sepenuhnya pada pendamping dalam 

menjalankan aplikasi, melainkan telah mampu mengintegrasikan penggunaan aplikasi ke dalam 

aktivitas operasional sehari-hari. Dengan demikian, temuan pada Gambar 1 menegaskan bahwa 

pelatihan dan pendampingan yang terstruktur dan berkelanjutan merupakan faktor kunci dalam 

mendorong adopsi teknologi digital oleh UMKM serta meningkatkan efektivitas penerapan aplikasi 

manajemen usaha dan akuntansi. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan digitalisasi UMKM melalui 

penerapan manajemen usaha dan akuntansi berbasis aplikasi telah terlaksana dengan baik dan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas mitra. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa pendampingan yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan 

pemahaman mitra terhadap prinsip-prinsip manajemen usaha, khususnya dalam perencanaan, 

pengelolaan operasional, dan evaluasi kinerja usaha. Mitra tidak hanya memperoleh pemahaman 

konseptual, tetapi juga mampu menerapkan praktik manajemen usaha secara lebih sistematis dalam 

aktivitas usahanya. 

0 20 40 60 80 100

Input data transaksi

Pemanfaatan laporan keuangan

Pengelolaan arus kas

Kemandirian penggunaan

Tingkat Kemampuan Penggunaan Aplikasi Digital

Akhir Kegiatan (%) Awal Kegiatan (%)
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Pada aspek pengelolaan keuangan, penerapan aplikasi akuntansi berbasis digital terbukti 

efektif dalam mendorong perubahan perilaku mitra UMKM. Mitra mulai menerapkan pencatatan 

transaksi secara rutin dan terpisah antara keuangan usaha dan keuangan pribadi, serta mampu 

menyusun laporan keuangan sederhana sebagai dasar pemantauan kondisi usaha. Ketersediaan data 

keuangan yang lebih akurat dan terstruktur mendukung peningkatan kualitas pengambilan keputusan 

usaha, terutama dalam pengendalian biaya, penentuan harga, dan perencanaan pengembangan usaha. 

Selain itu, peningkatan kemampuan mitra dalam mengoperasikan aplikasi manajemen usaha 

dan akuntansi menunjukkan bahwa keterbatasan literasi digital dapat diatasi melalui pelatihan dan 

pendampingan yang tepat. Mitra telah mampu memanfaatkan fitur-fitur utama aplikasi secara 

mandiri dan mengintegrasikannya ke dalam aktivitas operasional sehari-hari. Hal ini menegaskan 

bahwa digitalisasi UMKM tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada 

proses pendampingan yang mendukung adopsi dan keberlanjutan penggunaan teknologi tersebut. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam 

mendorong profesionalisme, transparansi, dan keberlanjutan pengelolaan UMKM. Pendekatan 

pendampingan berbasis aplikasi digital terbukti relevan dan efektif sebagai strategi pemberdayaan 

UMKM di tengah perkembangan ekonomi digital. Ke depan, diperlukan upaya pendampingan 

lanjutan dan penguatan jejaring dukungan agar praktik manajemen usaha dan akuntansi berbasis 

digital yang telah diterapkan dapat terus dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan. 
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